
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

 

Al Ilham Bin Salim. 2016. Hubungan Struktur Vegetasi Mangrove dengan 

Kepadatan Udang di Wilayah Pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo. 

Skripsi, Jurusan Biologi. Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dr. Dewi Wahyuni K. Baderan, M.Si dan Pembimbing 

II Dr. Chairunnisah J.Lamangantjo, M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan struktur vegetasi mangrove 

dengan kepadatan udang di wilayah pesisir Tabulo Selatan Kabupaten Boalemo. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yakni Juni-September 2016. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan 6 jenis mangrove yaitu, Rhizophora apiculata Blume, 

Rhizophora mucronata, Brugueira gymnorrhiza Lamk, Ceriops tagal, Xylocarpus 

granatum, dan Sonneratia alba. Indeks nilai penting tertinggi ditempati oleh 

mangrove jenis Rhizophora dengan rata-rata INP pada tiap stasiun adalah 75,5. 

Jumlah udang yang ditemukan berjumlah 66 individu yang terdiri dari 3 spesies 

yang berbeda, yaitu 2 spesies dari genus Penaeus (Penaeus monodon dan Penaeus  

canaliculatus) dan 1 spesies dari genus Metapenaeus (Metapenaeus elegans). 

Spesies dengan kepadatan tertinggi adalah spesies Penaeus monodon dengan nilai 

rata-rata pada setiap stasiun sebesar 0,005. Hasil korelasi antara Indeks Nilai 

Penting mangrove dengan kepadatan udang di wilayah pesisir Tabulo Selatan 

tergolong dalam kriteria hubungan kuat. Hubungan kuat artinya kedua variabel 

(mangrove dan udang) saling memberikan kontribusi dalam rantai makanan di 

ekosistem mangrove. Pada stasiun II untuk tingkat pohon, pancang dan semai 

menempati urutan nilai korelasi tertinggi dibandingkan dengan pohon, pancang 

dan semai pada stasiun I dan III dengan nilai (r) masing-masing adalah 0.991, 

0.994 dan 0.980. Nilai korelasi terendah ditempati oleh mangrove pada stasiun III 

untuk tingkat pohon, pancang dan semai dengan nilai (r) masing-masing adalah 

0.901, 0.836 dan 0.909.  

 

Kata Kunci : Mangrove, Kepadatan Udang, Struktur Vegetasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 


